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BAB IlI

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Praktik kerja magang yang dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan, sesuai
dengan penjurusan dari program studi yang ditempuh di masa perkuliahan yaitu
Marketing Communication. Pada praktik kerja magang, peserta praktik kerja magang
ditempatkan pada divisi Marketing Communication (Event). Divisi ini difokuskan
kepada pelaksanaan dan perencanaan event yang dibuat oleh perusahaan atau

perencanaan event yang diminta oleh client.

Pada praktiknya, pekerjaan—pekerjaan yang dilakukan saat praktik kerja
magang diawasi atau disupervisi oleh Muhammad Effendiansyah, selaku
pembimbing magang dari perusahaan, Talitha Ramadhaniar selaku anggota dari divisi
Marketing Communication (Event), dan Fahmi Zulfikar selaku koordinator divisi
Marketing Communication (Event). Pekerjaan yang diberikan saat praktik kerja
magang tidak selalu ditentukan oleh pembimbing magang dari perusahaan (Evan)
tetapi kerap kali pekerjaan ditentukan langsung oleh Fahmi Zulfikar selaku

koordinator divisi tersebut.

Selain mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh penanggung jawab magang
maupun koordinator divisi, praktik kerja magang juga berkoordinasi dengan divisi-

divisi lain seperti divisi Sales, Finance, dan terutama Marketing Communication
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(Brand). Contohnya, berkoordinasi dengan divisi sales untuk pembuatan proposal
yang akan diajukan kepada client, berkoordinasi dengan divisi finance untuk
pencairan dana yang digunakan untuk kelangsungan event dan berkoordinasi dengan
divisi Marcomm (Brand) saat brainstorming tentang ide-ide yang ingin dikedepankan
untuk branding perusahaan dan permintaan list kerja sama media partner. Tidak
hanya berkoordinasi dengan pihak internal, praktik kerja magang juga berkoordinasi
dengan pihak eksternal yaitu client. Contohnya saat bertugas di Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19. Praktik kerja magang berkoordinasi dengan pihak
BNPB, Kominfo, dan TVRI demi kelancaran press conference yang sedang
dilaksanakan. Hal tersebut sangat berguna bagi peserta praktik kerja magang karena
bisa mendapatkan wawasan yang lebih luas lagi tentang Marketing Communication
dan Event Management. Serta mendapatkan koneksi dengan perusahaan-perusahaan

lain.

3.2 Aktivitas Kerja Magang

Pekerjaaan yang diberikan pada saat praktik kerja lapangan lebih difokuskan
kepada perencaan dan pelaksanaan event. Pekerjaan yang diberikan adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.1 Aktivitas Kerja Magang

Minggu Ke-

Pekerjaan yang dilakukan Perminggu

1

Membuat proposal perencanaan event Sarimi. Konser dangdut
bertajuk Bergoyang Bersama Sarimi.

Berkoordinasi dengan divisi sales untuk penyerahan proposal
tersebut karena mereka yang akan melakukan pitching kepada
pihak Sarimi

Mempersiapkan keperluan untuk event “ Indonesia Visionary
Leader” seperti goodie bag, plakat, kartu tanda peserta.

Ikut serta dalam kegiatan event “Indonesia Visionary
Leader”. Saat pelaksanaan event tersebut, peserta praktik
kerja magang dipekerjakan sebagai LO ( Liaison Officer)
untuk 6 orang usher dan 1 group penyanyi yaitu Syaharani
and the Queen fireworks

Membuat laporan event milik Kominfo* Forum Merdeka
Barat 9” yang diadakan pada Kamis, 30 Januari 2020.
Berkoordinasi dengan divisi sales karena mereka yang akan
menyerahkan laporan kepada Kominfo karena kominfo adalah

client mereka.

Membuat laporan event milik Kominfo* Forum Merdeka
Barat 9” yang diadakan pada Kamis, 13 Februari 2020.
Membuat laporan event perusahaan yaitu “ Indonesia
Visionary Leader” yang diadakan pada Kamis 27 Februari
2020.
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c. Berkoordinasi dengan divisi sales karena mereka yang akan
menyerahkan laporan kepada Kominfo karena Kominfo
adalah client mereka.

a. Membuat proposal perencanaan event milik Bentoel, “Urun
Rembug”. Event yang bertajuk mendidik dan memberi
pengetahuan tentang bisnis tembakau yang akan diadakan di
madura

b. Membuat proposal perencanaan event Grand Re — Launching
Giant Margocity Depok.

c. Berkoordinasi dengan divisi sales karena mereka yang akan

menyerahkan proposal kepada client mereka masing - masing.

a. Copywriting & brainstorming untuk pembuatan iklan radio
yang akan digunakan untuk mempromosikan sindonews.com
yang bekerja sama dengan beberapa dengan media partner

b. Berkoordinasi dengan divisi Marcomm (Brand) untuk

pembuatan script iklan.

Bertugas di BNPB (gugus tugas percepatan penanganan Covid -19 )

sebagai Floor Director dan Tim Komunikasi Publik

Bertugas di BNPB (gugus tugas percepatan penanganan Covid -19 )

sebagai Floor Director dan Tim Komunikasi Publik

Bertugas di BNPB (gugus tugas percepatan penanganan Covid -19 )

sebagai Floor Director dan Tim Komunikasi Publik

10

Bertugas di BNPB (gugus tugas percepatan penanganan Covid -19 )
sebagai Floor Director dan Tim Komunikasi Publik

11

Bertugas di BNPB (gugus tugas percepatan penanganan Covid -19 )

sebagai Floor Director dan Tim Komunikasi Publik

12

Membantu mengerjakan laporan kegiatan di BNPB ( gugus tugas
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percepatan penanganan Covid —19)

13 Brainstorming untuk pelaksanaan Online Event. Pembahasan tentang

cara event tetap berjalan disaat pandemic seperti ini

14 a. Brainstorming untuk pelaksanaan Online Event. Pembahasan
tentang cara event tetap berjalan disaat pandemi seperti ini

b. Membuat proposal tentang online event yang bertajuk “ Being
Agile ” . event ini memiliki banyak konten yaitu konten
seminar online, konten olahraga, konten masak, dan konten

hiburan musik

Source : Data Olahan Laporan 2020

3.3 Uraian Kerja Magang

3.3.1 Brand Activation

Brand activation adalah cara berkomunikasi yang bertujuan untuk
mendekatkan brand dengan target pasar melalui sebuah kegiatan. Brand activation
bertujuan untuk membangun merk dan juga meningkatkan penjualan produk dengan
membuat sebuah kegiatan yang memiliki daya tarik yang besar. (Kotler, 2004, p. 10).
Menurut Philip Kotler dalam (Kartono, 2007, p. 147), terdapat enam aktivitas brand

activation yang disebut “PENCILS” :

1. Publication : segala bentuk penerbitan yang dilakukan oleh

perusahaan citra perusahaan dimata masyarakat.
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. Event: segala kegiatan yang melibatkan banyak pihak yang dilakukan
oleh perusahaan sendiri atau diorganisir oleh pihak lain namun
perusahaan menjadi sponsor tunggal.

. Community Involvement : kegiatan ini adalah kegiatan perusahaan
berusaha untuk mendekatkan diri dengan masyarakat yang tinggal
disekitar perusahaan.

Identity Media : strategi perusahaan dengan menampilkan brand dalam
bentuk peralatan seperti alat tulis, brosur, signboard, dan lain lain.

. Lobbying : bentuk kegiatan kontak pribadi yang dilakukan secara
informal dengan tujuan mendekatkan brand kepada target market.

. Social Investment : segala bentuk kontribusi dari perusahaan yang

diberikan kepada masyarakat.

Pekerjaan yang dilakukan pada saat praktik kerja magang meliputi brand

activation yang menggunakan aktivitas event. Sesuai dengan teori yang dinyatakan

oleh Phillip Kotler dalam (Kartono, 2007, .p 147), event adalah salah satu aktivitas

yang dapat dilakukan untuk brand activation.

Untuk merancang kegiatan brand activation yang diinginkan oleh client,

diperlukan adanya client brief yang diberikan kepada pihak perusahaan yaitu Account

Executive. Menurut Madjadikara (2004, p. 27) client brief yang dibuat oleh client

(biasanya bersifat konfidensial) berisikan tentang informasi mengenai produk atau

jasa yang ingin diiklankan atau meminta perancangan suatu kegiatan. Dengan tujuan

menjelaskan kekuatan dari sebuah produk dan menginformasikan bagaimana strategi
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pemasaran yang diinginkan. Brief sangat diperlukan agar perusahaan memiliki
pemahaman yang jelas tentang kegiatan seperti apa yang diinginkan oleh client serta

tentang produk yang akan dikampayekan.

Setelah client brief diterima oleh Account Executive. Kemudian AE
melakukan riset dan membawa client brief tersebut secara transparan kepada tim
yang akan mengerjakan kegiatan pemasaran yang diinginkan oleh client yang disebut
creative brief. Moriarty (2009, p. 263) menyatakan bahwa isi dari creative brief
adalah menjelaskan strategi pesan yang akan menjadi pedoman untuk tim yang
mengerjakan rancangan kegiatan yang diinginkan oleh client untuk membantu
mempermudah tugas yang dikerjakan oleh tim yang mengerjakan permintaan dari
client. Pada saat praktik kerja magang, client meminta feedback dari brief yang
sudah diberikan dalam bentuk proposal perancangan aktivitas yang akan

dilaksanakan.

Proposal merupakan sesuatu bentuk ideal dalam melakukan pengajuan
kerjasama dalam melakukan suatu kegiatan (Susanto, 2009, p. 2) Proposal yang
dibuat saat praktik kerja magang tidak hanya proposal untuk event yang diadakan
oleh perusahaan, melainkan event rancangan event yang diminta oleh client. Menurut
Susanto (2009, p. 4) ada beberapa jenis proposal. Proposal ini termasuk dalam
proposal bisnis. Proposal bisnis adalah proposal yang digunakan untuk pendirian
usaha, kerjasama bisnis, sponsporship, dan iklan. Berikut beberapa proposal yang

dibuat saat praktik kerja magang :
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1. Proposal Sarimi “ Bergoyang Bersama Sarimi “

Proposal ini dibuat saat praktik kerja magang di hari pertama, pada awalnya,
peseerta praktik kerja magang kesulitan karena belum pernah membuat creative
proposal yang dibuat menggunakan aplikasi Canva. Pengetahuan Praktik kerja
magang hanya sampai ke tahap proposal yang resmi dalam bentuk Microsoft Word,

bukan dalam bentuk powerpoint yang dibuat dan didesign lewat aplikasi Canva.

Gambar 3.1 Cover Proposal Sarimi

sarimi

Bergoyang
Bersama
Sarimi.

Sumber : Data Olahan Laporan 2020

Event ini bertajuk konser dangdut yang rencananya akan diadakan Kota-Kota
besar atau Kabupaten seperti Bekasi, Semarang, Malang, Surabaya dan Tanggerang.
Konten dari perencanaan event ini tidak hanya konser dangdut saja, melainkan ada
konten-konten lain seperti, membagikan produk Sarimi gratis kepada 50 pendatang
pertama ketempat diadakannya event, booth activities, senam bersama dengan

audience, cooking competition dan akan ada doorprize.
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Sesuai dengan teori dari Kotler (2004, p. 10) Kegiatan ini termasuk kedalam
kegiatan brand activation yang menggunakan event sebagai aktivias brand activation
tersebut. Setelah proposal ini selesai dibuat, proposal ini diajukan kepada divisi Sales
yang nantinya akan dipresentasikan kepada pihak Sarimi. Menurut Hasibuan (2011,
p. 88) koordinasi adalah proses kerjasama dalam melaksanakan tugas untuk
meingkatkan kualitas kerja. Dan mencapai tujuan. Dalam praktiknya, koordinasi yang
dilakukan kurang baik karena kurangnya transparansi client brief yang diberikan oleh
Account Executive sehingga tim yang mengerjakan perancangan proposal kegiatan
sedikit kesulitan untuk mengetahui apa yang diinginkan oleh client yang ingin

melaksanakan kegiatan brand activation.

2. Proposal Bentoel “Urun Rembug”

Proposal ini dibuat tidak hanya oleh peserta praktik kerja magang, melainkan
bekerja sama dengan Mas Fahmi (Head Marcomm (Event)). Seperti yang
dikatakan oleh Wiryoputro (2008, p.74) ada beberapa bentuk koordinasi.
Koordinasi ini merupakan koordinasi vertical yang berarti koordinasi antara
atasan dan bawahan. Proposal ini juga termasuk dalam kategori proposal bisnis
seperi yang sudah dikategorikan oleh Susanto (2009, p.4) Proposal ini adalah

pekerjaan yang diberikan oleh Mas Iman (Sales Group Head).
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Gambar 3.2 : Cover Proposal Urun Rembug

UKORANSINDO \s‘ﬁmﬁm SIND3
SINDO MEDIA X PETANI TEMBAKAU MADURA

#TembakaulndonesiaMenguat

Sumber : Data Olahan Laporan 2020

Latar belakang diadakanya acara ini adalah Tembakau menjadi salah satu
komoditas perkebunan yang bernilai tinggi di Indonesia. Tidak hanya itu, permintaan
terhadap tembakau memang meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini pun membuat
banyak petani membudidayakan tanaman tembakau yang pada dasarnya tidak sulit
untuk ditanam dibandingkan dengan komoditas lain seperti padi atau cabai yang
memerlukan banyak asupan air, tembakau dapat bertahan pada musim kemarau
karena membutuhkan asupan air yang sedikit. Industri Hasil Tembakau (IHT) terus
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah seperti menyerap
tenaga kerja, peningkatan negara dan daerah melalui cukai serta menjadi komoditas
penting bagi kelangsungan hidup para petani. Oleh karena itu, penting bagi

pemerintah dan petani tembakau untuk bersinergi karena kesejahteraan petani
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tembakau bergantung kepada kebijakan pemerintah. Di bulan penuh berkah ramadan
tahun ini, PT Bentoel Group akan mengadakan diskusi bersama para petani tembakau
di Sampang Madura yang bertema “Dampak positif penanaman tembakau” yang
mana diharapkan dapat menyerap penuh hasil tani dan peningkatan kesejahteraan

petani.

Event yang rencananya akan diadakan dimadura pada bulan ramadhan ditahun
2020 ini, banyak sekali konten, dari mulai konten pre-event seperti lomba fotogafi
dan lomba menulis quotes. Konten saat event seperti talkshow, inspiring talks,
tausiyah, buka puasa bersama, Bazaar UMKM, hingga lomba marawis. Post-event
nya akan ada pemberitaan yang akan dikutip di website sindonews.com. proposal ini
di rancang saat praktik kerja magang bersama dengan Mas Fahmi. Sesuai dengan
teori dari Kotler (2004, p. 10) Kegiatan ini termasuk kedalam kegiatan brand
activation yang menggunakan event sebagai aktivias brand activation tersebut.
Setelah proposal rampung, proposal diberikan kepada Mas Iman untuk
dipresentasikan kepada pihak Bentoel. Pada praktiknya, Koordinasi dilakukan sesuai
dengan teori yang dikemukaan oleh Hasibuan (2011, p. 88). Bentuk koordinasi ini
adalah koordinasi diagonal yaitu koordinasi antara atasan dan bawah yang berbeda

divisi tempat bekerja (Wiryoputro, 2008, p. 74).

3. Proposal Grand Re — Launching Giant Margo City Depok
Proposal ini dibuat saat praktik kerja magang dibantu oleh Mba Tata (Staff
Marcomm (Event)). Tetapi mayoritas dari proposal ini dirancang oleh peserta

praktik kerja magang. Proposal termasuk dalam kategori proposal bisnis seperti
27



yang sudah dikategorikan oleh Susanto (2009, p. 4). Pada pembuatan proposal ini,
praktik kerja magang juga dibantu oleh Mas Evan (Staff Marcomm (Event)).
Menurut Wiryoputro (2008, p. 74) ada beberapa bentuk koordinasi. Koordinasi
ini merupakan koordinasi vertical yang berarti koordinasi antara atasan dan
bawahan. Mereka memberi masukan untuk konten dan bintang tamu yang akan
diundang karena event ditujukan kepada SES level B dan C, Praktik kerja magang
belum mengerti apa yang diinginkan oleh SES level tersebut karena hanya

mengerti keinginan SES level A dan B.

Gambar 3.3 Cover Proposal Grand Re — Launching Giant Margo City Depok

rand
Re-Launching

. Giant Margo City Depok

Sumber : Data Olahan Laporan 2020

Tujuan dari event ini adalah memperkenalkan Store yang baru, meningkatkan
awareness masyarakat tentang adanya store Giant Margo City , mengajak

pengunjung menjadi user, meningkatkan awareness terhadap produk

Event ini memilki banyak konten dari mulai pre-event seperti Flyers For

Biweekly Promotion, KOL buzzer , Ads on Social Media. Lalu kontan pada saat event
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berlangsung seperti, online auction, flash mob, Disguise Time with celebrity, cooking
parade hingga Press Conference. Tim Marcomm (Event) membantu dalam pemilihan
talent untuk cooking parade dan pemilihan Key Opinion Leader. Tetapi peserta
praktik kerja magang lebih banyak memiliki andil dalam pembuatan proposal ini.
Pada praktiknya, Sesuai dengan teori dari Kotler (2004, p. 10) Kegiatan ini termasuk
kedalam brand activation yang menggunakan event sebagai aktivitas brand
activation. Seusuai dengan teori koordinisasi yang dikemukaan oleh Wiryoputro
(2008, p.74). koordinasi ini termasuk dalam katergori koordinasi diagonal yaitu
koordinasi antara atasan dan bawah yang berbeda divisi tempat bekerja. Proposal

diberikan kepada divisi Sales untuk dipresentasikan kepada pihak Giant.

4. Proposal Event Online Perusahaan bertajuk “ Being Agile “

Proposal ini adalah proposal yang terkahir digarap saat pelaksanaan praktik
kerja magang. Menurut Susanto (2009, p.4) proposal ini masuk kedalam kategori
proposal kegiatan yang artinya digunakan untuk mengadakan kegiatan seperti
seminar, pelatihan, dan lomba. Dibantu oleh tim Marcomm (Event), Menurut
Wiryoputro (2008, p. 74). Koordinasi ini merupakan koordinasi vertical yang
berarti koordinasi antara atasan dan bawahan. Kami bertukar ide bagaimana
caranya membuat event disaat adanya pandemi Covid-19 ini. Setelah satu minggu
melakukan brainstorming bersama tim, timbulah titik terang dan ide untuk

membuat sebuah event yang bisa dilaksanakan disaat pandemi seperti ini.
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Gambar 3.4 Cover Proposal online event “ Being Agile “

" BEING RSl &

SOUTHEAST ASIA'S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP MNCl)

Sumber : Data Olahan Laporan 2020

Latar belakang diadakannya event ini adalah menyikapi New Normal yang akan
terjadi setelah pandemi Covid-19 ini berakhir. Latar belakang secara lengkapnya
adalah pandemi telah mengubah Indonesia dan Dunia , kebiasaan hidup berubah
dengan standart hidup yang baru "New Normal™ Merupakan sebuah kebiasaan baru
tantangan baru dari perubahan kebiasan kehidupan selama pandemi, Sindonews.com
sebagai platform media Online di Indonesia mengelar program spesial yang ditujukan
untuk pengunjung Sindonews.com. Program bertajuk Being Agile #MenjadiAgile
untuk lebih produktif. Konten dari online event ini meliputi seminar online yang
membahas mengenai Tips And Trick interview, pengetahuan tentang Personal

Branding, Negotiation Skill, dan Time Management. Lalu ada konten tentang
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olahraga, musik dan pengetahuan bermusik, memasak sederhana dirumah, dan
pembahasan mengenai Business opportunity yang bisa diambil oleh anak muda.
Proposal ini baru saja selesai digarap pada tanggal 18 Mei lalu dan sudah diajukan
kepada ibu Melly ( Chief Marketing Officer ). Pada praktiknya, perancangan event
dilakukan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Goldblatt( 2013, p.59) yaitu
merancang event mengacu kepada riset yang dilakukan sebelumnya. Riset itu sendiri
dilakukan langsung oleh peserta praktik kerja magang. Riset meliputi konten yang

membuat target market tertarik untuk mengikuti event tersebut.

3.3.2 Event Orginazer

Menurut Bowdin (2011, p. 17) event adalah ritual spesifik, presentasi,
penampilan atau perayaan yang direncanakan secara sadar dan dibuat untuk
menandakan sesuatu untuk mencapai tujuan sosial, kebudayaan, atau tujuan
perusahaan tertentu. Pada saat praktik kerja magang, peserta praktik kerja magang
melaksanakan event. event yang dilaksanakan adalah Indonesia Visionary Leader

2020

Event Organizer (EO) adalah sebuah organisasi yang bertanggung jawab atas
produksi acara mulai dari konsep hingga pelaksanaan. EO bekerja untuk memastikan
kelancaran dan efesiensi dalam penyelenggaraan sebuah event. (Katarnata, 2018, p.
18.) menurut McCarty dalam (Katarnata, 2018, p. 19) kelompok pekerjaan dari EO
terdiri dari beberapa divisi :
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A. Divisi Acara : divisi ini meliputi Project Manager, Administrasi, Legal
Manager, General Affairs, Front of House. Venue Coordinator, Talent
Coordinator, Liaison Officer, Tenant Coordinator, dan Ticket Coordinator.

B. Divisi Operasional : divisi ini meliputi Production Manager, Runner, Stage
manager, dan Desginer.

C. Divisi Keuangan : divisi ini hanya meliputi Finance Manager

D. Divisi Promosi :divisi ini meliputi Online & Offline Marketing Manager dan
Content Designer
Indonesia Visionary Leader 2020 merupakan event tahunan yang

dilaksanakan oleh PT Media Nusantara Informasi, event yang dilaksanakan pada 27
Februari 2020 ini merupakan event puncak dari Indonesia Visionary Leader Vol 5
yang dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2019 dan Indonesia Visionary Leader

Vol 6 yang dilaksanakan pada tanggal 29 November 2019.

Gambar 3.5 : Logo Indonesia Visionary Leader

O
INDONESIA
VISIONARY LEADER

Sumber : Dokumen Departement Marcomm (Event), 2019
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Event ini bertajuk malam inagurasi pemenang peserta Indonesia Visionary
Leader Vol 5 dan 6. Pemenang ditentukan melalui penjurian yang dilakukan oleh :
Drs. Akmal Malik M.Si (Dirjen Otonomi Daerah Kemendagri), Ir Andi Ilham Said.
MSOM. P. hD. (Kepala Pusat Kajian Dan Pengembangan Pusat PPM Management,
Prof. Firmansyah P.hD (Rektor Universitas Paramadina), dan Dr. Gun Gun Heryanto
M.Si (Direktur Eksekutif Politikal Literasi Institut Dan Pakar Komunikasi Politik

UIN Jakarta).

Pada event ini, praktik kerja magang ditempatkan pada divisi acara. Sesuai teori
dari McCarty dalam (Katarnata, 2018), Liason Officer termasuk bagian dari divisi
acara. praktik kerja magang dipekerjakan sebagai Liaison Officer (LO). Liaison
Officer adalah seseorang yang bertugas menghubungkan dua lembaga untuk
berkomunisasi dan berkoordinasi mengenai kegiatan. adanya LO dalam sebuah acara
sangat penting karena informasi yang didapatkan dari pihak pengisi acara akan
dikordinasikan dengan koordinator dari acara tersebut. Seperti yang dikatakan oleh
Pudjiastuti (2010, p. 39) salah satu elemen dalam event management process adalah
koordinasi. Saling berkoordinasi adalah suatu kunci berjalannya sebuah event. Pihak-
pihak yang terlibat dari mulai logistik, pemasaran, bagian hiburan, dekorasi, dan lain-
lain. Koordinator event atau ketua pelaksana harus bisa mengoordinasikan pihak-
pihak ini agar dapat bekerja sama dengan baik. Walaupun koordinasi pada saat
kegiatan berlansung berjalan dengan baik, tetapi pada praktiknya peserta praktik kerja

magang merasa kesulitan karena tugas untuk menjadi Liaison Officer baru diberikan
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3 jam sebelum acara dimulai. Pada event ini, praktik kerja magang menjadi LO artis

Syaharani and Queen Fireworks dan Usher yang berjumlah enam orang.

3.3.3 Press Conference

Menurut Ruslan (2006, p. 187) press conference adalah salah satu kegiatan
dari media relations. Press conference adalah suatu pertemuan dengan pers yang
diselenggarakan oleh Humas, yang bertindak sebagai narasumber dalam upaya
menjelaskan suatu rencana atau permasalahan tertentu dengan sekelompok wartawan

yang mewakili berbagai media yang diundang secara resmi. (Ruslan, 2006, p. 187)

Menurut Sarah (2003) ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan

dalam melaksanakan kegiatan press conference, hal tersebut meliputi:

1. Kontak dengan media : sebelum melaksanakan kegiatan press conference,
pihak media hendaknya dihubungi 3 atau 4 hari sebelum kegiatan
dilaksanakan.

2. Format : format yang dimaksud meliputi penataan tempat dilaksanakannya

kegiatan, hingga detail logo yang ditempatkan pada backdrop.
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3. Pembicara : pemilihan pembicara yang tepat untuk menyampaikan informasi
yang ingin disampaikan dan membatasi berapa jumlah pembicara dalam satu
kegiatan press conference.

4. Pers kit : Pers kit meliputi alat-alat yang digunakan dalam melaksanakan
kegiatan press conference meliputi materi informasi yang ingin disampaikan
dalam kegiatan.

5. Evaluasi : evaluasi sangat penting untuk mengukur efektifitas dari
diadakannya kegiatan press conference tersebut untuk dijadikan pelajaran
dalam memaksimalkan kegiatan press conference yang akan diadakan

berikutnya.

1. Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid — 19

Press conference yang diadakan setiap hari mulai dari tanggal 27 maret 2020
hingga 30 april 2020. Press conference yang diadakan menyangkut mulai dari tentang
pendidikan Covid -19, bagaimana cara yang baik untuk berdiam dirumah, bagaimana
cara-cara yang bisa dilakukan untuk memutus tali penyebaran Covid — 19, hingga
press conference pemberian bantuan dalam bentuk APD(Alat Pelindung Diri)
maupun dalam bentuk uang tunai. Sesuai dengan teori yang nyatakan oleh Ruslan
(2006, p. 187) kegiatan ini termasuk kegiatan press conference karena ada suatu
permasalahan dan menjelaskan suatu rencana kepada sekolompok wartawan yang

diundang secara resmi seperti media TVRI, Kominfo, dan RRI.
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Press conference ini diadakan di media center yang berlokasi di Graha BNPB
yang beralamat di JI. Pramuka No0.38, RT.11/RW.5, Utan Kayu Utara, Kec.
Matraman, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Pada event ini, PT
media nusantara informasi bekerja sama dengan Kominfo, TVRI, BSM
Entertainment, dan juga BNPB. Peran PT Media Nusantara Informasi adalah
penyedia layanan live streaming yang ada di akun media sosial milik BNPB dan juga

akun media sosial milik Kominfo (Forum Merdeka Barat 9).

Pada kegiatan ini, Praktik kerja magang dipekerjakan sebagai Floor Director.
Teori yang dinyatakan oleh Gerald Millerson (2009, p.21) Floor Director adalah
orang yang bertanggung jawab untuk mengatur tamu dan mengarahkan seluruh crew
yang ada di studio. Floor Director juga punya wewenang untuk mengatur keamanan
dan memberikan perintah secara general. Menurut Deddy (2005, p. 8) peran Floor
Director sangat penting karena Floor Director bertugas untuk menyampaikan segala
bentuk pesan dari pengarah acara kepada crew yang bertugas di studio atau tempat
dilaksanakannya acara tersebut. Pada praktiknya, praktik kerja magang menerima
pesan dari pengarah acara yaitu Mas Arie sebagai kordinator diadakannya press
conference dan menyampaikan pesan tersebut kepada seluruh crew yang bertugas di
media center BNPB serta memfasilitasi dan mengawasi keperluan untuk kegiatan
press conference seperti podium, microphone, tanda pagar untuk ditempatkan
dipodium, hingga menyiapkan materi yang akan ditayangkan di TV maupun live

streaming. Selain itu, praktik kerja magang juga berkoordinasi dengan Floor director
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dari pihak TVRI untuk menentukan kapan materi yang sudah disiapkan harus tayang

di TV dan kapan harus diturunkan dari tayangan TV.

3.3.4 Pembuatan iklan Radio

Teori yang dikemukakan oleh Lewy (2009), mengatakan bahwa ada tiga

tahapan dalam produksi iklan radio. Salah satunya adalah tahapan pra — produksi :

1. Pra— produksi

Tahapan ini merupakan tahapan awal dari proses pembuatan iklan di
radio. Hal-hal yang termasuk dalam tahap ini meliputi pemiihan tema,
narasumber, mengumpulkan segala data dan informasi, menentukan music
pendukung dan penulisan naskah.

2. Produksi

Tahapan ini adalah gagasan yang sudah ditentukan pada tahap pra-
produksi direalisaksikan yang nantinya akan disiarkan di radio kepada

masyarakat.

3. Paska — Produksi
Tahapan ini adalah evaluasi setelah produksi hingga hasil dari iklan yang

diproduksi layak untuk disiarkan dan diputar berulang kali di radio.
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Penulisan naskah termasuk kedalam tahapan pra-produksi, penulis naskah
atau yang biasa disebut Scriptwriter. Scriptwriter adalah seseorang yang menulis
naskah yang akan dibacakan oleh penyiar meliputi naskah siaran, iklan, dan lain lain.
bahkan, Scriptwriter memiliki peran yang sama pentingnya dengan penyiar didalam

industri radio (Ningrum, 2010, p. 48).

Menurut Andini (2009, p. 5) ada beberapa bentuk promosi dalam

mengiklankan produk dalam radio, bentuk tersebut meliputi :

1. Spot

2. Adlips

3. Jingle

4. Time Signal
5. Talkshow
6. Advertorial

7. Sponsorship

Andini (2009, p. 30-31) menjelaskan bahwa ada beberapa teknik penulisan

naskah iklan radio. Teknik tersebut adalah sebagai berikut :

1. Slice Of Life : teknik ini adalah teknik yang mencontoh kebiasaan yang
dilakukan dalam kehidupan seperti dialog

2. Dramatisi : teknik ini adalah teknik dengan cara mendramatisir suatu
masalah utama yang menjadi fokus dari komunikasi merk yang sedang

dibangun.

38



3. Berita : teknik ini dilakukan dengan memanipulasi suatu berita seakan
ada pemberitaan tentang isu dari brand yang sedang dikomunikasikan.

4. Pidato : teknik yang dilakukan seperti sedang melakukan pidato

5. Puisi : teknik ini menggunakan gaya bicara dan intonasi layaknya

seseorang sedang membacakan puisi dalam menyampaikan pesan.

Pada saat praktik kerja magang, praktik kerja magang membuat script iklan radio
yang termasuk dalam tahapan pra-produksi sesuai dengan teori dari Lewy (2009).
Dalam pembuatan script bekerja sama dengan Mba Rhe (Staff Marcomm(Brand)) dan
Mas Fahmi (Head Marcomm (Event)) untuk memanfaatkan kepemilikan spot iklan
dibeberapa media partner seperti, Prambors FM, Bahana FM, dan Delta FM. Sesuai
dengan teori dari Andini (2010, p. 30), teknik penulisan script iklan yang digunakan
oleh praktik kerja magang adalah teknik slice of life yang artinya mengambil
potongan dari kehidupan seperti dialog. lklan yang dibuat adalah iklan yang
berbentuk layanan masyarakat yang berisi tentang himbauan saat Covid-19 seperti

tidak melakukan Panic Buying. Berikut script yang dibuat saat praktik kerja magang :

Script Panic Buying

Sfx1 : suara langkah

AN: aduh bangun bangun ga ada makanan lagi. Mamah kemana sih. Maaah.
Sfx2 : suara langkah

AN: yee kemana sih mamah, coba telfon deh.

Sfx3 : suara telfon
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AN : halo mah, mamah dimanaa?
Sfx4: suara keramaian pasar.
Ma : halo, halo de. Mamah lagi di pasar nih.
AN : mamah ngapain kepasar? Kan udah dianjurin social distancing mah,
mamah malah ketempat rame.
Ma : iyaa mamah belanja kebutuhan pangan buat dirumah de. Takut keabisan
soalnya kata temen temen mamah pada ngeborong semua.
An : yee si mamah pake panik segala. Kalo denger berita tuh jangan di telen
mentah mentah. Mamah tau ga, perum bulog itu udah nyediain kebutuhan
pangan 1.6 juta ton beras.
Ma : masa si de? Mamah gatau tuh berita itu.
An : makanya mamah sering sering baca berita. Coba buka di sindonews.com
akurat itu mah beritanya.
Ma : ohh gitu ya, mamah cuma denger dr temen temen mamah.
An : yaa makanya aku kasih tau mah. Udah ah pulang aku laper nih.
Ma : yaudah bentar mamah beli boba bobaan dulu.
Narasi : sindonews.com sumber informasi terpercaya.
Script ini lalu diserahkan kepada Mba Rhe (Staff Marcomm (Brand)) yang nantinya
akan diserahkan kepada Mas Firman (Head Marcomm (Brand)) untuk meminta

persetujuan tentang script tersebut.
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3.4 Kendala dan Solusi

3.4.1 Kendala

Pada praktik kerja magang tidak ditemukan kendala yang cukup signifikan
dalam melaksanakan pekerjaan dan mengaplikasikan ilmu yang sudah dipelajari
dimasa perkuliahan. Anggota divisi tempat praktik kerja magang sangat menyambut
adanya peserta praktik kerja magang dan merasa terbantu. Tetapi pada praktiknya

tetap ditemukan kendala yang tidak signifikan diantaranya sebagai berikut. :

1. Koordinasi soal brief yang diberikan client yang ingin melakukan kegiatan
brand activation tidak dibuat dalam bentuk creative brief oleh Account
Executive bahkan brief hanya diberikan secara verbal. Pada konsepnya,
brief dari client sangat penting dalam merancang kegiatan sesuai dengan
keinginan dari client jadi harus disampaikan dengan jelas kepada tim yang
mengerjakan perancanaan kegiatan brand activation. Hal tersebut
menyebabkan brief yang diterima oleh tim yang mengerjakan perencanaan
kegiatan brand activation kurang jelas sehingga menimbulkan beberapa
kendala dalam membuat perencanaan kegiatan brand activation tersebut.

2. Dalam melaksanakan event, praktik kerja magang merasa kesulitan saat
diberikan tugas untuk menjadi Liaison Officer karena tugas tersebut
diberikan hanya dalam waktu 3 jam sebelum acara dimulai. Sedangkan
seseorang yang berperan sebagai Liaison Officer harus menguasai apa

yang diinginkan oleh pihak pengisi acara dan harus mengkoordinasikan
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apa yang diinginkan oleh pihak pengisi acara dengan kordinator acara dan
divisi finance untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh pihak
pengisi acara. Dalam konsep event management process, koordinasi
dinilai sangat penting. Seharusnya kordinator acara memberikan tugas
sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan agar pekerjaan yang
dikerjakan menjadi maksimal.

3. Dalam menjalankan tugas sebagai Floor Director, kordinator lapangan
dari tim perusahaan tidak memberikan penjelasan tentang tugas apa saja
yang harus dilaksanakan oleh praktik kerja magang. Sehingga hal tersebut
membuat sedikit kesulitan karena praktik kerja magang harus mempelajari
sendiri apa tugas yang harus dilaksanakan dan harus banyak melakukan
inisiatif dalam bertugas. Akan lebih baik jika kordinator lapangan dari tim
perusahaan memberi penjelasan tentang tugas yang harus dilakukan oleh

praktik kerja magang agar pekerjaan yang dilaksanakan menjadi maksimal

3.4.2 Solusi

Terkait dengan kendala — kendala yang ditemukan pada praktik kerja magang,

berikut adalah beberapa hal yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut :

1. Mengerjakan perencanaan kegiatan brand activation dengan
menggunakan brief yang diberikan secara verbal oleh pihak AE serta
mengaplikasikan teori yang sudah dipelajari di masa perkuliahan yaitu

teori event manangement.
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2. Mempelajari apa saja tugas yang harus dilakukan oleh Liaison Officer
dalam waktu yang singkat dengan cara berkoordinasi dan bertanya kepada
senior yang pernah bertugas sebagai Liaison Officer tentang tugas apa saja
yang harus dilakukan. Serta mengaplikasikan ilmu yang peserta praktik
kerja magang miliki dan ketahui tentang Liaison Officer.

3. Mempelajari apa saja tugas yang harus dilakukan oleh Floor Director
dengan cara bertanya kepada Floor director dari pihak TVRI dan praktik
kerja magang banyak berinisiatif dalam bertugas dengan cara melihat alur
pekerjaan tim lain. Praktik kerja magang mengisi kekosongan tugas yang
tidak dikerjakan oleh tim dari perusahaan sesuai dengan arahan yang

diberikan oleh tim.
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